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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan yaitu 

strategi guru aqidah akhlak dalam menangani anak hiperaktif di kelas V MI 

NW Badrussalam Sekarbela, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan guru aqidah akhlak untuk menangani anak 

hiperaktif sudahsesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh 

beberapa tokoh yaitudengan strategi penataan tempat duduk, 

menghindari menempatkananak hiperaktif didekat dengan jendela, 

menegur dan memberikan nasehat, melakukan kontrak diawal 

pembelajaran serta melakukan kontak fisik dengan anak hiperaktif. Akan 

tetapi guru dirasaperlu untuk menambah beberapa strategi lainnya,hal 

inidisebabkan karena masih banyak strategi lainnya yang bisa digunakan 

untuk menangani anak hiperaktif tersebut. 

2. Kendala yang dialami guru dalam menangani anak yang mengalami 

hiperaktif adalah perilaku anak hiperaktif yang berbeda dengan yang 

lainnyamereka sering membuat kegaduhan dalam kelas, sulit untuk 

diam,mudah bosan saat berada dikelas, tidak mau mengikuti aturan, sulit 

untuk bekerjasama dan konsentrasinya seringterpecah. Sehingga harus 

guru harus lebih sabar dalam menanganinya dan berusaha untuk 

menerapkan strategi yang efektif untuk menangani anak hiperaktif 

tersebut.  
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B. Saran 

1. Berdasarkan paparan hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini, 

adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak terkait, antara 

lain: 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Melakukan koordinasi dengan guru kelas dan guru untuk 

mengupayakanmembuat program pengajaran individual untuk siswa 

hiperaktif agar proses pembelajaran pendidikan di MI NW 

Badrussalam Sekarbelaberhasil. 

b. Bagi Guru 

Membuat jadwal rutin terkait dengan pelaksanaan pengajaran 

tambahandiluar jam sekolah untuk siswa hiperaktif dan 

menempatkan siswahiperaktif duduk di dekat guru jauh dari pintu 

dan jendela kelas. 
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